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PENDAHULUAN

ABSTRACT

Mudharabah is one of the important contracts in Islamic
banking financing products based on the principle of profit sharing.
This research aims to analyze the application of Mudharabah
contracts in various Islamic financing products such as
mudharabah accounts, working capital financing, and investment.
The research method used is a literature study of literature related
to Mudharabah contracts and related regulations such as Fatwa
DSN. The results showed that the analysis of Mudharabah contract
rules is important to understand the working mechanism of related
Islamic banking products. The main difference of Mudharabah
contract from conventional contracts is that it is based on the
principle of profit sharing and not interest.

ABSTRAK

Mudharabah merupakan salah satu akad penting dalam
produk pembiayaan perbankan syariah yang berbasis prinsip
bagi hasil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan akad Mudharabah pada berbagai produk
pembiayaan  syariah  seperti  rekening  mudharabah,
pembiayaan modal kerja, dan investasi. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi pustaka terhadap literatur-
literatur terkait akad Mudharabah serta regulasi terkait seperti
Fatwa DSN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis
kaidah akad Mudharabah penting untuk memahami
mekanisme kerja produk perbankan syariah yang terkait.
Perbedaan utama akad Mudharabah dari akad konvensional
adalah didasarkan pada prinsip bagi hasil dan bukan bunga.

Lembaga Keuangan menurut kasmir (2009) Merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan yang menangani urusan keuangan, termasuk pengumpulan dan distribusi
uang. Pengertian bank dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 adalah suatu
organisasi komersial yang mempunyai tanggung jawab menghimpun uang dalam bentuk
simpanan negara dan menyalurkannya melalui kredit atau cara lain. Ada dua jenis bank: bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional beroperasi berdasarkan keuntungan dan
terdiri dari bank perkreditan rakyat dan bank umum konvensional. Sedangkan Bank syariah
yang beroperasi berdasarkan hukum syariah antara lain Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
dan Bank Umum Syariah (BUS) (Dira & Nurma, 2019).
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Kini masyarakat juga bisa memilih produk mana yang ingin digunakan di bank.
Sebagian orang tentu saja beralih menabung di bank syariah karena ingin menghindari sistem
bunga. Pasalnya, bank syariah merupakan bank halal dan syariah sehingga berada di luar
sistem bunga dan garar. Sistem yang digunakan dalam perbankan tanpa bunga adalah bagi
hasil, dan salah satu produk yang menerapkan sistem bagi hasil adalah akad tabungan
mudharabah.(Ruslizar, 2016)

Mudharabah adalah salah satu akad penting dalam produk pembiayaan perbankan
syariah. Akad Mudharabah merupakan kerjasama antara pemilik dana/shahibul maal dengan
pengelola dana/mudharib untuk menjalankan suatu usaha dengan target menghasilkan
keuntungan. Pada dasarnya, Mudharabah melibatkan penyediaan modal secara penuh oleh
shahibul maal, sedangkan mudharib bertugas mengelola modal tersebut sebagai
rahmah/pengusaha.

Perbankan syariah sebagai lembaga intermediasi keuangan sangat membutuhkan akad
Mudharabah sebagai alat untuk menyalurkan dana masyarakat kepada pelaku usaha. Melalui
Mudharabah, bank dapat menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kepada nasabah
yang membutuhkan modal usaha. Produk pembiayaan berbasis Mudharabah di perbankan
syariah antara lain adalah rekening mudharabah, pembiayaan modal kerja mudharabah, dan
pembiayaan investasi berbasis Mudharabah.

Penerapan Mudharabah telah menjadi salah satu kegiatan perkembangan ekonomi
rakyat, tentunya MUI sebagai Lembaga tertinggi Dewan Syariah Nasional membuat FATWA
tetang pembiayaan mudharabah tersebut yang tertuang dalam FATWA Dewan Syariah
Nasional NO: 07/DSN-MUI/IV/20003 dengan menimbang bahwa dalam rangka
mengembangkan dan meningkatkan dana lembaga keuangan syariah (LKS), pihak LKS dapat
menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara mudharabah, yaitu akad kerjasama
suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (malik, shahib al-mal, LKS)
menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku
pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak. Serta agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syariah Islam,
DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang mudharabah untuk dijadikan pedoman
oleh LKS

Keputusan yang dimuat dalam fatwa DSN terdiri dari ketentuan mengenai fender
financing, syarat-syarat fender financing dan aturan mengenai fender financing yang akan
dilaksanakan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) di Indonesia. Dalam melaksanakan
fender financing, LKS wajib menggunakan fatwa DSN ini sebagai acuan atau pedoman
dalam proses fender financing. Karena peningkatan perekonomian ummat merupakan hasil
ijtihad para ulama.

Akad Mudharabah memiliki perbedaan mendasar dengan akad pembiayaan
konvensional karena didasarkan pada prinsip bagi hasil bukan bunga. Prinsip ini menjadi
kunci utama sistem ekonomi berbasis syariah dan karakteristik utama produk perbankan
berbasis syariah. Oleh karena itu, analisis kaidah-kaidah akad Mudharabah menjadi penting
untuk memahami mekanisme kerja produk-produk pembiayaan berbasis Mudharabah di
perbankan syariah.

Alasan mengapa bank berevolusi berdasarkan bagi hasil adalah untuk melayani
masyarakat yang tidak dapat dilayani oleh banyak lembaga perbankan yang ada, karena
beberapa bank masih menggunakan metode keuntungan. Prinsip kerja bank syariah adalah
tidak menerima kata peminjaman, namun yang tersisa hanyalah prinsip kerja sama/kemitraan
dan bagi hasil, dan proses peminjaman hanya boleh dilakukan untuk kepentingan sosial.
Prinsip bagi hasil atau prinsip mudharabah ditetapkan dengan menyepakati perbandingan
antara bagi hasil dengan keuntungan yang ada dan kerugian timbul pada pemilik dana,
dengan ketentuan tidak ada kecurangan dalam pengelola dana tersebut. Padahal, ini



merupakan kepercayaan yang diberikan pemilik dana kepada pengelola dana. Unsur
kepercayaan ini menyangkut dua hal. Pertama, berkaitan dengan kualitas pribadi pelaku
usaha (Kholbi et al., 2021).

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Perbankan Syariah

Bank syariah merupakan bank yang tidak menggunakan konsep bunga dalam aktivitasnya.
Bank syariah atau bank nirlaba adalah lembaga perbankan yang kegiatan dan produknya
berlandaskan Al-Quran dan hadis Nabi SAW. Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga
keuangan yang kegiatannya bertujuan memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain di bidang
pengangkutan dan pengedaran uang, yang pengelolaannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah.

Produk Pendanaan Bank Syariah

Salah satu fungsi perbankan syariah adalah menghimpun uang dan mengembalikannya
kepada masyarakat. Penggalangan dana dapat dilakukan dengan menawarkan layanan berupa
produk yang disponsori bank seperti tabungan, deposito, giro, atau dengan menerima uang
sesuai dengan prinsip syariah. Dengan adanya pembayaran dana masyarakat, bank menerima
imbalan berupa bagi hasil berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Tujuan dari dana
bergulir ini adalah untuk memperolehhasil (bunga) sehingga pemerataan pendapatan dapat
tetap terjaga pada tingkat yang sama.

Pengertian Akad

Pengertian Akad, menurut kesepakatan ahli hukum islam (Fugaha) mendefenisikan,
akad adalah suatu perikatan antara ijab dan gabul yang sesuai dengan kehendak syariat yang
menetapkan adanya pengaruh akibat-akibat hukum pada objeknya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa akad merupakan perjanjian antara kedua belah pihak untuk mengikat diri tentang
perbuatan yang akan dijalankan

Akad Mudharabah

Menurut Utomo (2014), Akad Mudharabah merupakan akad kemitraan dimana pemilik
modal memindahkan modalnya (100%) kepada manajer umum yang bertanggung jawab
mengelola usaha dan membagi keuntungan sesuai kesepakatan.

Menurut mayoritas ulama, rukun mudharabah itu ada tiga jenis, yaitu pelaku akad
(pemodal dan pengelola), ma’quud alaih (modal, kerja, dan laba) dan ijab kabul. Ulama
Syafi“iyah menjadikan rukun tersebut lima bagian, yaitu modal, kerja, laba, ijab kabul, dan
pelaku akad. Adapun ijab gqabul adalah dengan perkataan ‘amil (pengelola mudharabah),
“saya setuju”, atau ‘“‘saya terima”, dan sebagainya. Apabila telah terpenuhi ijab dan qabul,
maka akad mudharabahnya telah sah.

Menurut Az-Zuhaili (2007), ada beberapa syarat yang diperlukan dalam akad
Mudharabah, baik dari segi pengusaha, dari segi finansial, maupun untuk tujuan keuntungan
adalah sebagai berikut :

1. Syarat-syarat pelaku Akad
Hal ini diperlukan untuk memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh pihak yang
membuat kontrak, pemilik modal dan mudharib, dan kemampuan untuk membuat surat
kuasa. Manajer bertindak sesuai dengan instruksi pemegang saham yang mewakili
mereka.
2. Syarat-syarat Modal



Adapun syarat-syarat modal adalah sebagai berikut:
a. Modal harus berupa uang.
b. Besarnya modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.
c. Modal harus tunai dan ada di muka, bukan berupa utang
d. Modal harus diserahkan pada amil (pekerja).
3. Syarat-syarat Keuntungan
Menurut Yusuf (2011), keuntungan merupakan hasil sesuatu di luar jJumlah investasi
dan merupakan tujuan akad mudrabah serta memberikan manfaat sebagai berikut:
a) Besarnya keuntungan harus diketahui oleh kedua belah pihak, berlaku bagi kedua
belah pihak, dan tidak ada satu pihak yang menguasainya.
b) Keuntungan merupakan bagian dari milik bersama (musyaa’) serta tidak ada pihak
ketiga yang ikut mendapatkan bagi hasil darinya.
Jenis-jenis Akad Mudharabah

Ada dua jenis mudharabah, yaitu mutlagah dan mugayyada. Mudharabah Mutlagah
adalah pihak yang memberikan sejumlah uang tertentu yang dapat dikelola oleh mudharib
tanpa jangka waktu tertentu. Pemodal memberikan wewenang penuh kepada mudharib
mengenai pekerjaan, waktu, tempat dan dapat berbicara dengannya tanpa batasan apa pun.
Sedangkan Mudharabah mugayyadah adalah memberikan sanksi tertentu dan kekuasaan
tertentu tergantung pada kemauan penanam modal itu sendiri dan jenis usaha yang
dilakukannya, waktu tertentu, wilayah tertentu, dan produk tertentu, serta tidak
memperbolehkannya untuk menjual atau membeli selain tersebut. rakyat. Mereka mempunyai
kewajiban.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi pustaka terhadap literatur-literatur terkait akad Mudharabah serta regulasi terkait seperti
Fatwa DSN. Studi pustaka merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari bukti
permasalahan yang teridentifikasi berdasarkan bukti empiris. Di mana referensi dapat di
temukan dari buku, jurnal, laporan penelitian, dan situs online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Murabahah berasal dari kata z_ yang berarti untung, karena dalam jual beli
murabahah pasti yang di maksud adalah untung. Sedangkan menurut istilah Murabahah,
adalah membeli dan menjual pada harga dasar dengan tambahan keuntungan. Salah satu
skema figh yang paling populer digunakan oleh perbankan syariah adalah skema jual beli
Murabaha. Pembiayaan Murabahah pada umumnya dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW
dan para sahabatnya. Secara sederhana, menurut Karim (2007), murabahah berarti menjual
barang dengan harga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati.

Menurut Hulvati (2006), Murabaha merupakan salah satu bentuk jual beli yang terkenal
dalam hukum Islam karena penjual harus terlebih dahulu membuat kesepakatan yang
menentukan harga barang yang akan dibeli. Dalam pembiayaan Murabahah, bank
menentukan harga jual produk, yaitu jumlah yang dibentuk dengan menambahkan bunga
bank terhadap harga produk yang dibeli. Harga jual yang disepakati di awal kontrak tidak
dapat diubah selama masa pembiayaan. Contoh penerapan dalam perbankan syariah menurut
Laksmana (2009):

1. Pembiayaan konsumtif: Pembiayaan Kepemilikan Rumah, Pembiayaan kepemilikan
Mobil, Pembiayaan Pembelian Perabot Rumah Tangga.



2. Pembiayaan Produktif: Pembiayaan Investasi Mesin dan Peralatan, Pembiayaan Investasi
Gedung dan Bangunan, Pembiayaan Persediaan Barang Dagangan, dan Pembiayaan
Bahan Baku Produksi.

Karena dalam definisinya menyebutkan adanya saling menguntungkan. Keunikan
Murabahah adalah penjual memberitahukan pembeli terlebih dahulu tentang harga pembelian
barang dan menunjukkan jumlah bunga yang akan ditambahkan pada harga tersebut.

Adapun Fatwa DSN tentang pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut:

a) Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang diberikan LKS kepada pihak lain
agar usaha lebih efisien.

b) Dalam pembiayaan ini, LKS memberikan kontribusi 100% terhadap kebutuhan proyek
(perusahaan) sebagai shahibul kali (pemegang dana) sedangkan pengusaha (klien)
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

¢) Lamanya pekerjaan, cara pembayarannya, dan pembagian keuntungan ditentukan menurut
kesepakatan kedua belah pihak (LKS dan pengusaha).

d) Mudharib dapat melakukan berbagai jenis pekerjaan sesuai kesepakatan dan syariah; LKS
tidak ikut serta dalam pengelolaan perusahaan atau proyek, namun berhak memberikan
kepemimpinan dan kendali.

e) Jumlah pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dan dibayar dalam mata uang asing.

f) LKS selaku pemberi dana menanggung segala kerugian yang timbul akibat mudharabah,
kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan, kelalaian, atau wanprestasi yang
disengaja.

g) Biasanya uang Mudharabah tidak ada jaminannya, namun untuk menjamin agar
Mudharabin tidak menyimpang maka LKS dapat meminta jaminan kepada Mudharab atau
pihak lain. Jaminan ini hanya dapat diberikan apabila mudharib ditetapkan telah
melanggar syarat-syarat akad.

h) Kriteria kontraktor, cara pembiayaan dan cara bagi hasil diatur oleh LKS berdasarkan
fatwa DSN.i)

i) Biaya operasional ditanggung oleh mudharib

j) Apabila pemberi hibah (LKS) gagal memenuhi kewajibannya atau melanggar akad, maka
mudharib berhak menerima imbalan atau sejumlah uang yang dibayarkan.

Secara umum, Murabahah hanya melibatkan dua pihak yaitu penjual dan pembeli. Jika
diterapkan dalam perbankan syariah, Murabahah melibatkan tiga pihak; nasabah sebagai
pembeli, bank sebagai penjual, dan penerbit yang menyediakan barang kepada bank atas
permintaan nasabah. Namun pada kenyataannya, murabahah sering digunakan bersamaan
dengan konsep murabahah wakalah. Artinya bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk
membeli dan menjual barang yang dibutuhkan nasabah dengan membuat akad surat kuasa
(perwakilan), dan akibatnya nasabah hanya memberikan kuintansi bahwa barang tersebut
telah dibeli sebagai bukti bahwa barang tersebut telah dibeli.

Dalam praktiknya, nasabah yang meminta pembiayaan untuk membeli barang dari
konsumen diberikan surat kuasa atau perwakilan pemerintah berupa surat kuasa untuk
membeli barang yang perlu diserahkan kepada mereka, kemudian bank memberikan
pembiayaan transportasi kepada nasabahnya. Setelah melakukan pembelian barang, nasabah
segera memberikan kuitansi kepada bank sebagai bukti pembelian dan membuktikan bahwa
nasabah membeli barang tersebut sesuai dengan akad, kemudian bank menjual kembali
barang tersebut kepada nasabah dengan keuntungan tertentu.

Bahkan praktek di lapangan, nasabah diberikan pembiayaan tanpa mempedulikan objek
yang akan diperjual belikan. Oleh karena itu, di kalangan nasabah yang akrab dengan sistem
kredit konsumer, muncul gagasan bahwa ‘“bank syariah itu seperti bank biasa”, karena



nasabah tidak lagi membutuhkan barang, melainkan uang baru. Bahkan ada yang mengatakan
bahwa murabahah adalah hilah yang berorientasi pada keuntungan, bukan jual-beli. Ada
sebagian ulama yang mengatakan bahwa tujuan Murabahah adalah mencari keuntungan dan
menghasilkan uang seperti halnya bank konvensional. Bedanya dalam prosesnya, biasanya
pembiayaan pembelian barang pesanan tidak dilakukan oleh bank, melainkan hanya dengan
menerbitkan surat keterangan bahwa Anda membeli barang tersebut sebagai dimurabahah;
Faktanya, pelanggan sendiri yang mengirimkannya. barang atas nama pelanggan pada
invoice. Bank harus membayar sejumlah nominal yang tertera pada rekening ditambah bunga
(margin) yang disepakati. Banyak contoh amalan murabahah yang menyimpang dari kaidah-
kaidah yang menjadi dasar amalan murabahah. Perbedaannya terletak pada bentuk akad surat
kuasa yang termasuk dalam transaksi murabahah.

Jika dalam praktiknya bank syariah memberikan pembiayaan melalui surat kuasa
murabahah sebelum barang menjadi milik bank, maka akad murabahah tersebut tidak sesuai
dengan pemahaman figh, hal ini disebabkan karena: Barang yang ditransaksikan belum
sepenuhnya milik bank, sementara keuntungan dari barang yang akan ditransaksikan sudah
ditetapkan. Hal ini hampir sama dengan transaksi short sale di pasar modal menurut Antonio,
(2001). Dalam hal ini bank berfungsi sebagai penjual sementara bank pada saat itu tidak
memiliki barang yang dijual kepada nasabah.

Namun apabila akad murabahah dibuat untuk keperluan pembelian barang dari nasabah
yang diberi kuasa oleh bank dan akad tersebut dibuat dengan cara lain, maka hal itu
dilakukan sesuai dengan fatwa DSN MUI No.: 04/DSN-MUI/. Pasal 9 IV Tahun 2000
tentang Murabahah menyatakan: “Jika bank ingin mewakili nasabah dalam membeli barang
dari pihak ketiga, maka akad jual beli Murabahah harus dilakukan setelah seluruh barang
menjadi milik bank.”

Fatwa ini dengan jelas menyatakan bahwa bank dapat memberikan kuasa agar nasabah
dapat membeli barang yang dibutuhkannya, maka akad jual beli hanya perlu dilakukan
setelah barang tersebut “dibeli” oleh bank. Hal ini menunjukkan bahwa akad Murabahah
seharusnya bebas bunga. Sebab jika bank membuat akad Murabahah sebelum barang
diangkut oleh bank, maka margin keuntungan yang ditentukan atas barang yang diakad
menjadi menguntungkan karena dalam hal ini bank dapat memberikan kredit terlebih dahulu
kepada nasabah baru kemudian kepada nasabah. Dia bertanggung jawab untuk membayar
uang tambahan.

SIMPULAN

Jadi dapat disimpulkan bahwa akad Mudharabah merupakan salah satu akad penting
dalam produk pembiayaan perbankan syariah yang berbasis prinsip bagi hasil antara pemilik
modal (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib). Dan Fatwa DSN Nomor 07/DSN-
MUI/IV/2000 menetapkan ketentuan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam
pelaksanaan pembiayaan Mudharabah oleh Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia.
Analisis kaidah-kaidah akad Mudharabah penting untuk memahami mekanisme kerja produk
pembiayaan berbasis Mudharabah seperti rekening mudharabah dan pembiayaan modal
kerja/investasi mudharabah di perbankan syariah. Adapun perbedaan mendasar antara akad
pembiayaan syariah dan konvensional terletak pada prinsip dasar, di mana syariah berbasis
bagi hasil sedangkan konvensional mengenal bunga.
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